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Suppose the agricultural sector is supported by a comprehensive and
sustainable planning system and balanced with an adequate budget (such as
capital). In that case, the role of the agricultural sector will be optimal.
Farmers face the problem of funding; although many farmers can increase
their yields, they cannot develop their own farming business if they do not
have sufficient funds. Therefore, farmers will apply for loans from formal
and informal financial institutions to overcome the lack of funds. However,
credit growth has increased, especially in the agricultural sector, which is
the agricultural sector where the government plans to improve the rural
economy. Agricultural credit plays a crucial role in developing agriculture
to obtain higher vyields. If output increases, farmers' income will also
increase, which will benefit farmers. The research method used was
quantitative, with a sample of 100 people. This study used a population of
187 farmers in Kedung Lengkong Village, Dlangu District, Mojokerto
Regency. The analysis used in this study was simple regression to
understand the impact of credit availability on farmers' welfare. The
hypothesis test results were that credit has a positive effect on welfare, with
a regression coefficient value of 0.291. Credit helped farmers purchase
fertilizers, seeds, and other things related to the need for farming so that the
agricultural production process could run according to planning so that
production results were in line with farmers' expectations to increase
profits. These profits, in the end, became a source to meet the costs of
meeting basic needs. The ability to meet these needs raised the standard of
living and the community's welfare so that people could have a better
quality of life.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris, dengan sebagian besar petaninya merupakan petani kecil yang
memiliki lahan pertanian kecil, sehingga dari usaha taninya tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. Guna
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hal tersebut pemerintah mempunyai kewajiban, bagaimana meningkatkan produktifitas hasil pertanian guna
menopang pembangunan ekonomi dan industri berbasis pertanian khususnya bagi pada pertanian dengan
kategori pertanian kecil. Beberapa faktor dari rendahnya produktivitas usahatani antara lain keterbatasan lahan,
pengetahuan yang dimiliki oleh petani, kurangnya modal untuk pembelian sarana produksi terutama untuk
pembelian benih, pupuk dan obat-obatan yang harganya semakin lama semakin tinggi.

Pembiayaan pertanian merupakan salah satu komponen penting dalam upaya pengembangan sektor
pertanian disisi lain perhatian perbankan terhadap sektor pertanian sangatlah rendah pihak perbankan cenderung
lebih memperhatikan sektor non pertanian, hal ini antara lain disebabkan karena usaha di sektor pertanian
mempunyai risiko yang tinggi dan perputaran uang yang lambat.

Pedagang pengumpul merupakan sumber pembiayaan informal yang sebagian besar dimanfaatkan oleh
petani. Namun, pihak penyedia kredit informal, yaitu pedagang hasil memberikan pinjaman kredit dengan
tujuan selain mendapatkan keuntungan ekonomi juga untuk mengikat petani agar secara tidak langsung petani
akan menjual hasil panen kepada mereka sehingga menjadikan petani tidak bisa menentukan hasil penjualan
pada pedagang yang mau membeli dengan harga yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan ketersediaan modal
(kredit) baik yang berasal dari lembaga formal maupun informal merupakan komponen yang penting bagi
kelangsungan usaha tani.

Beberapa hasil peneltian menunjukkan bahwa aksesibilitas sebagian besar petani terhadap sumber kredit
formal masih sangat terbatas (Anggraeni, 2009; Nurmanaf et al. 2006; Weber dan Musshoff, 2012; Yehuala,
2008). Dapat dikatakan pentingnya ketersediaan kredit bagi petani ternyata belum didukung sepenuhnya oleh
keberadaan sumber pembiayaan khususnya dari lembaga formal. Khusus untuk komoditas perkebunan dengan
jenis tanaman tahunan, (Anggraeni, 2009) menyebutkan bahwa petani kelapa di Indragiri Hilir Provinsi Riau
mayoritas akses pada keuangan informal, yaitu pedagang China yang membeli hasil produksi para petani dalam
bentuk kopra.

Hal ini mendasari pentingnya dilakukan penelitian untuk melihat bagaimana akses petani terhadap kredit
yang ada dengan mengakaji lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi aksesibilitas petani. Selain itu
pemberian kredit sebagai tambahan modal diharapkan akan membantu petani untuk mengembangkan usahanya
dan sekaligus dapat berdampak pada peningkatan pendapatan melalui peningkatan produksi sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan petani.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian verivikatif atau uji hipotesis yaitu penelitian yang menjelaskan dan
mencari hubungan sebab akibat antara variabel kredit dan variabel kesejahteraan masyarakat di Desa Kedung
Lengkong, Kecamatan Dlangu, Kabupaten Mojokerto.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah petani di Desa Kedung Lengkong, Kecamatan
Dlangu, Kabupaten Mojokerto. Dalam menentukan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, hal
ini karena peneliti tidak mengetahui secara pasti perilaku dari populasi penelitian. Dengan rumus:

N
T 11 N(e)?
Keterangan:
N = Populasi
n = sampel
e = margin error

Dengan tingkat kepercayaan 90%, maka tingkat kesalahan adalah 10%. Sehingga peneliti dapat
menentukan batas minimal sampel yang dapat memenuhi syarat margin of error 10% dengan memasukkan
margin error tersebut ke dalam formula atau rumus Slovin.

Berdasarkan notasi rumus besar sampel penelitian minimal oleh Slovin diatas, maka dengan total
populasi 187 orang, maka bisa tentukan minimal sampel yang akan diteliti dengan perhitungan sebagai berikut:

n=N/(1+(Nxe?)
sehingga:
n=187/(1+(187x0,1%))

Proceedings homepage: https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pspfs/issue/view/9




262 ISBN: 978-602-6697-91-2

n=187 /(1 + (187 x0,001))
n=187/(1+1,87)

n=187 /2,87

n==65,15

Apabila dibulatkan maka besar sampel minimal dari 187 populasi pada margin of error 10% adalah
sebesar 65,15 yang kemudian digenapkan menjadi 65 orang. Namun dalam penelitian ini peneliti mengambil
sampel 100 orang sehingga tidak terlalu dekat dengan batas minimal sampel.

Analisis data guna pengujian hipotesis peneliti menggunakan statistik parametris. Adapun teknik yang
dipakai untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment, persamaan
regresi untuk membuktikan kebenaran hipotesis.

Mengenai kriteria atau skor menurut Sugiono (2009 :110) masing-masing penelitian ada yang
menggunakan jenjang 3 (1,2,3), jenjang 5 (1,2,3,4,5) dan jenjang 7 (1,2,3,4,5,6,7). Selanjutnya untuk
menghitung hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat digunakan analisis koefisien korelasi dengan
rumus korelasi product moment sebagai berikut:

L nyxy — (2x).Xy)
V{XX? — EX)?HnXY? — (EV)?}  (sugiyono, 2012:183)

dimana:

rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y
X = Variabel Bebas

Y = Variabel Terikat

Dimana nilai “r” atau koefisien korelasi yang dihasilkan oleh rumus, mempunyai arti sebagai berikut.

Tabel 2: Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,600,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2003: 216)

Kemudian untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan analisis regresi Linear sederhana. Adapun
langkah-langkah yang digunakan dalam analisis ini antara lain:

Y=a+bX (Sugiyono, 2012:188)
Selanjutnya untuk mengetahui nilai konstanta dan nilai koefisien regresi menggunakan:

L _ Z¥b@E9

n

_ n(EXY) - E0EY)
n(ZX?) — (2X)?

Keterangan:

x = Variabel bebas

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

Selanjutnya untuk melihat pengaruh tersebut dengan mengetahui nilai koefisien regresi (b). Nilai tersebut
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis yang diajukan.
Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
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H, : Tidak terdapat pengaruh efektivitas kredit terhadap kesejahteraan petani.
H, : Terdapat pengaruh kredit terhadap kesejahteraan petani

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber-sumber pembiayaan yang dapat diakses dan dimanfaatkan oleh petani di Desa Kedung
Lengkong, Kecamatan Dlangu, Kabupaten Mojokerto, yaitu kredit pada koperasi dan juga kredit informal dari
pedagang yang biasa mengajak kerjasama. Sumber pembiayaan informal merupakan sumber pembiyaan yang
sangat familiar di lingkungan petani di daerah penelitian dengan para pedagang sebagai sumber pinjaman.
Namun disisi lain, petani akan dirugikan dengan tingkat bunga yang tinggi serta akan mengikat petani untuk
menjual hasil panen kepada pedagang yang memberikan pijaman. Berbeda dengan sumber informal yang
dengan mudah dapat dimanfaatkan oleh petani, petani di daerah penelitian masih sedikit yang dapat mengakses
sumber kredit formal dari koperasi.

Penelitian ini mengunakan analisis dengan regresi sederhana untuk memahami dampak ketersediaan
kredit terhadap kesejahteraan petani. Hasil uji hipotesis adalah kredit berpengaruh positif terhadap kesejahtraan,
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.291. Kredit membantu petani dalam pembelian pupuk, bibit dan hal-hal
lain yang berkaitan dengan kebutuhan untuk usaha tani, sehinggan proses produksi pertanian dapat berjalan
sesuai dengan perencanaan, sehingga hasil produksi sesuai dengan harapan petani sehingga memperbesar
keuntungan. Keuntungan tersebut pada akhrinya menjadi sumber untuk memenuhi biaya-biaya dalam
pemenuhan kebutuhan dasar. Kemampuan memenuhi kebutuhan tersebut mengangkat derajat hidup dan
kesejahtraan masyarakat, sehingga masyarakat dapat memiliki kualitas hidup yang lebih baik.

Dan hal tersebut sesuai dengan beberapa hasil penelitian menunjukkan ketersediaan kredit memberi
kesempatan bagi petani untuk membeli input atau modal lainnya (Adebayo et al. 2008; Nwaru et al. 2011;
Saleem 2011; Rosmiati, 2012), yang pada akhirnya akan meningkatkan produksi dan pendapatan (Yehuala,
2008; Saboor et al. 2009; Sumelius et al. 2011; Ibrahim dan Bauer, 2013).

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa analisis faktor-faktor yang mempengaruhi akses petani petani
di Desa Kedung Lengkong, Kecamatan Dlangu, Kabupaten Mojokerto terhadap sumber pembiayaan koperasi
formal tergantung peran koperasi peran koperasi itu sendiri sehingga dapat meningkatkan peluang petani untuk
memperoleh kredit. dari koperasi koperasi tersebut. Artinya koperasi sebagai pemberi kredit harus bekerja
keras untuk aktif mengunjungi petani, memberi tahu tentang pengajuan pinjaman, dan juga dapat memberikan
pinjaman langsung kepada petani.

Kredit memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan petani petani di Desa
Kedung Lengkong, Kecamatan Dlangu, Kabupaten Mojokerto. Dengan peningkatan kesejahteraan, seseorang
dapat mempertahankan kekuatan fisik untuk bekerja, sehingga meningkatkan produksi. Peningkatan jumlah
kredit juga akan meningkatkan penyediaan dana bagi petani, sehingga meningkatkan konsumsi pangan anggota
keluarga. Peningkatan produksi langsung dan konsumsi pangan pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan
yang juga akan meningkatkan kesejahteraan petani.
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